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Abstract 
 

This study aimed to analyze the sex ratio and determine the size at first gonad maturity of Lompa fish 
(Thryssa baelama) caught in the Learisa Kayeli River, Haruku Island, from May 2019 to April 2020. 
Samples were collected from two stations using purposive sampling and cast nets. Sex identification 
and gonad maturity staging were conducted macroscopically in the laboratory. The sex ratio was 
analyzed using the chi-square test (α = 0.05), while the size at first gonad maturity was estimated using 
the Spearman-Karber method. A total of 1,090 fish were collected during the study. The overall sex 
ratio of males to females was 1.11:1.00, with no significant deviation from the expected 1:1 ratio 

(Station I: χ² = 7.80; Station II: χ² = 18.40; χ² critical = 19.68; df = 11). The mean size at first gonad 
maturity for males was 101.37 mm at Station I and 106.20 mm at Station II, while for females it was 
108.09 mm and 109.02 mm, respectively. These results indicate that male T. baelama reach gonad 
maturity at smaller sizes than females. The findings provide valuable biological reference data to 
support local fishery management practices, particularly in regulating the timing of the traditional sasi 
harvest and recommending appropriate mesh sizes to ensure sustainable utilization of the population. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Thryssa baelama (Forsskal, 1773), dikenal 
dengan sebutan lokal ikan lompa, merupakan 
salah satu spesies  ikan yang dijumpai di hilir 
Sungai Learisa Kayeli, Negeri Haruku, Kabupaten 
Maluku Tengah, tetapi ikan ini bukanlah ikan yang 
menjadi konsumsi utama. Salah satu bentuk 
pengelolaan yang dilakukan masyarakat setempat 
terhadap T. baelama adalah yang dikenal dengan 
istilah sasi.  Sasi merupakan larangan 

pemanfaatan biota tertentu pada waktu tertentu 
(Novaczek et al., 2001). Kegiatan penangkapan 
dilakukan sekali setiap tahun (Huwae, 2010; 
Latuconsina, 2014), yang biasanya disebut dengan 
buka sasi (Hutubessy & Mosse, 2015).  

Saat buka sasi dalam beberapa tahun 
terakhir menunjukkan bahwa terjadi 
kecenderungan penurunan ukuran tubuh dan 
berkurangnya hasil tangkapan ikan (Tuhumuri, 
2010; Karepesina et al., 2013). Sumber daya ikan 
lompa yang cenderung menurun di Sungai Learisa 



Jurnal BIOSAINSTEK,   Volume 7  No. 2,  Juli  2025  
  

106 

 

Kayeli, diduga erat kaitannya dengan usaha 
penangkapan pada saat buka sasi dengan 
menggunakan alat tangkap yang tidak selektif dan 
sudah dimodifikasi. Jika      penangkapan terjadi 
pada ikan yang siap berpijah dan sudah matang 
gonad, maka pertumbuhan populasi ikan lompa di 
Sungai Learisa Kayeli akan menurun. Ini sangat 
mengkhawatirkan karena di masa mendatang 
keberadaan populasi ikan tersebut dapat 
terancam punah.  

Dalam konteks ini, pemahaman mengenai 
biologi reproduksi ikan, khususnya rasio jenis 
kelamin dan ukuran pertama kali matang gonad, 
menjadi sangat penting. Rasio kelamin dapat 
mencerminkan keseimbangan populasi dan 
potensi keberhasilan reproduksi, karena 
keseimbangan antara jumlah jantan dan betina 
memengaruhi tingkat fertilisasi dan produktivitas 
rekrutmen (Effendie, 2002; King, 2007). 
Sementara itu, identifikasi ukuran pertama kali 
matang gonad dapat digunakan sebagai dasar 
penetapan ukuran minimum penangkapan untuk 
memastikan bahwa ikan telah bereproduksi 
setidaknya satu kali sebelum ditangkap (Dahlan et 
al., 2015; Froese & Binohlan, 2000). Data ini 
penting sebagai referensi dalam merancang 
strategi pengelolaan perikanan yang 
berkelanjutan, termasuk untuk menentukan 
waktu yang tepat dalam membuka sasi, agar tidak 
mengganggu siklus reproduksi alami ikan. 

Sayangnya, penelitian tentang aspek 
reproduksi T. baelama masih sangat terbatas, 
terutama di wilayah Maluku Tengah. Celah 
penelitian ini menyebabkan kurangnya data dasar 
yang bisa dijadikan acuan dalam pengelolaan 
berbasis sains. Untuk itu, studi ini bertujuan untuk 
menganalisis rasio jenis kelamin dan menentukan 
ukuran pertama kali matang gonad dari ikan T. 
baelama yang tertangkap di Sungai Learisa Kayeli 
selama satu tahun pengamatan. Informasi dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
bahan evaluasi ilmiah bagi pelaksanaan sasi ikan 
lompa, serta mendukung kebijakan konservasi 
lokal dan pengelolaan sumber daya secara 
berkelanjutan sesuai prinsip ekosistem. 
 
 

II. METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sungai Learisa 

Kayeli, Negeri Haruku, Kabupaten Maluku Tengah, 
Provinsi Maluku, yang merupakan kawasan sasi 
ikan lompa (T. baelama).  
 
 
 

Prosedur Penelitian 
Data dikumpulkan dari hasil pengambilan 

sampel ikan secara periodik sejak bulan Mei 2019 
hingga April 2020 yang dilakukan dua kali setiap 
bulan. Masing-masing individu dicatat jenis 
kelaminnya. Penentuan stasiun untuk diambil 
contoh ikan dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Stasiun I merupakan daerah 
muara sungai dan banyak terdapat tumbuhan 
mangrove. Stasiun II adalah bagian tengah sungai 
yang masih berada di dalam kawasan sasi dan di 
sekitar sungai masih terdapat tumbuhan 
mangrove. Pengukuran terhadap factor 
lingkungan yaitu suhu dan salinitas dilakukan 
setiap bulan pada kedua stasiun. Penangkapan 
ikan dilakukan dengan menggunakan jala lempar 
yang terbuat dari nilon monofilamen, dengan 
diameter 5 m dan ukuran mata jaring 0,5 inci. 
Jaring pada bagian bawahnya terdapat timah 
sebagai pemberat. Ikan yang tertangkap diambil 
minimal sebanyak 50 ekor pada setiap waktu 
penangkapan dari berbagai ukuran, dan jika 
kurang dari 50 ekor maka semua ikan yang 
terjaring diambil. Ikan sampel selanjutnya 
dimasukkan ke dalam coolbox dan ditambahkan 
es untuk menjaga  agar ikan selalu segar. 
Berikutnya, ikan contoh dimasukkan dalam 
kantong plastik dan dibawa ke laboratorium 
untuk disimpan di dalam freezer.  Di laboratorium, 
setiap sampel ikan diukur total panjangnya 
menggunakan vernier caliper dengan keakuratan 
1 mm, digunakan untuk menentukan berat 
tubuhnya dengan timbangan digital dengan 
keakuratan 0,01 g, setelah itu dilakukan 
pembedahan dengan gunting bedah. Pembedahan 
dimulai dari bagian anus lalu bagian atas perut 
hingga belakang operkulum lalu ke arah ventral 
sampai dasar perut. Kemudian ototnya dibuka 
hingga organ bagian dalam dapat dilihat secara 
jelas. Jenis kelamin dan tahap perkembangan 
gonad diidentifikasi secara makroskopis menurut 
Sureshbhai (2017). Tahap-tahap tersebut 
diklasifikasikan sebagai berikut : 

Tahap I, 'belum matang': Testis berlobus 
dua, asimetris, tipis, keputihan, bergaris 
transparan, memanjang kurang dari setengah 
panjang rongga tubuh. Ovarium berlobus dua, 
asimetris, berdinding tipis, keputihan, memanjang 
kurang dari setengah panjang rongga tubuh. 
Oviduk tipis dan panjang. Ovum berwarna 
keputihan, transparan, jejak kuning telur terlihat 
pada daya tinggi. 

Tahap II, 'berkembang': Testis memanjang, 
keputihan, asimetris, transparan, memanjang  
sedikit lebih dari setengah panjang rongga tubuh. 
Ovarium membesar, asimetris, memanjang 
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setengah panjang rongga tubuh. Ovum berukuran 
kecil, kuning telur terlihat pada daya rendah. 

Tahap III, 'matang': Testis lebih besar dari 
sebelumnya, buram, asimetris, memanjang sekitar 
2/3 panjang rongga tubuh. Pembuluh darah 
menyebar di permukaan. Ovarium lebih besar dari 
sebelumnya, tampak granular, asimetris, 
memanjang lebih dari setengah panjang rongga 
tubuh. Ovum terlihat oleh mata. 

Tahap IV, 'matang': Testis membesar, masif, 
asimetris, memanjang sekitar ¾ atau lebih 
panjang rongga tubuh. Pembuluh darah menyebar 
di permukaan. Ovarium berwarna krem, anterior 
dan terkadang kekuningan, asimetris, memanjang 
hingga sekitar 3/4 panjang rongga tubuh. Tampak 
granular, pembuluh darah menyebar di 
permukaan. Ovum terlihat oleh mata. 

Stadium V, 'matang': Testis masif dan 
berkembang dengan baik, memanjang hampir di 
sepanjang rongga tubuh. Terdapat cairan kental. 
Ovarium berwarna krem, asimetris, memanjang 
lebih dari 3/4 panjang rongga tubuh - Ovarium 
besar dan transparan. 

Stadium VI, 'berjalan': Testis sama seperti 
pada stadium V, memanjang di sepanjang rongga 
tubuh. Ovarium berwarna krem atau kekuningan, 
asimetris, memanjang di sepanjang rongga tubuh. 
Ovarium besar, dapat dikeluarkan setelah tekanan 
yang cukup besar pada perut. 

Stadium VII, 'habis': Testis menyusut, 
lembek, ukurannya mengecil, memanjang sekitar 
setengah panjang rongga tubuh. Ovarium 
berwarna merah kusam atau kemerahan, 
menyusut, memanjang sekitar setengah panjang 
rongga tubuh. Terdapat beberapa ovum besar. 
 
Analisis Data 
Proporsi relatif jantan dan betina digunakan 
untuk menghitung rasio jenis kelamin. Uji Chi-
square (χ2) digunakan untuk menyelidiki 
perbedaan rasio jenis kelamin dari rasio yang 
diharapkan 1:1, dengan tingkat signifikansi 
P=0,05 (Zar, 2010). • Jika χ² hitung > χ² tabel 
(3,841), maka rasio berbeda signifikan dari 1:1. 
Jika χ² hitung < χ² tabel, maka tidak berbeda 
secara signifikan (rasio dianggap seimbang). Hasil 
uji Chi-square memberikan indikator validitas 
rasio jenis kelamin. Ukuran rata-rata saat 
kematangan pertama ditentukan menggunakan 
formula Spearman-Karber seperti yang diberikan 
oleh Udupa (1986) sebagai berikut : 
 

𝐿𝑜𝑔 𝑚 = 𝑋𝑘 +
𝑋

2
− {𝑋∑𝑃𝑖} 

 
 

Dengan selang kepercayaan 95%, maka: 
 

𝑎𝑛𝑡𝑖𝑙𝑜𝑔 [𝑙𝑜𝑔 𝑚 ± 1,96√𝑋2∑ (
𝑝𝑖 − 𝑞𝑖

𝑛𝑖 − 1
)] 

Dimana : m = ukuran panjang ikan pada saat 
pertama kali  matang gonad,  X = 
selisih logaritma nilai tengah, 𝑋𝑘= 
logaritma nilai tengah pada saat 
pertama kali matang gonad 100%, pi = 
n/ni; ni = jumlah sampel ikan matang 
gonad pada kelas ke-I;   jumlah sampel 

kelas pada ikan ke-i;  qi =  1-pi. 
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Nisbah Kelamin 
Selama penelitian, jumlah ikan keseluruhan 

contoh yang ditangkap sebanyak 1090 ekor. 
Stasiun I sebanyak 550 ekor yang mana terdiri 
dari ikan jantan 291 ekor (52.9%) dan betina 259 
ekor (47.1%), sedangkan pada Stasiun II 
tertangkap sebanyak 540 ekor diantaranya ikan 
jantan 282 ekor (52.2%) dan betina 258 ekor 
(47.8%). Nisbah kelamin yang diperoleh 
berdasarkan waktu pengambilan sampel di 
Stasiun I tercantum pada Gambar 1, sedangkan di 
Stasiun II pada Gambar 2. 
  

 
Gambar 1. Perubahan bulanan rasio jenis kelamin 
Thryssa baelama (Forsskal, 1773) in Station I, Learisa 
Kayeli River, Haruku Island, Maluku 
 

Berdasarkan hasil uji statistik nisbah 
kelamin ikan lompa di Sungai Learisa Kayeli pada 
Stasiun 1 (α = 0.05; X2 hitung = 7.7973; X2 tabel = 
19.6751; db = 11) menunjukkan masih dalam 
keadaan seimbang. Total  ikan jantan di Stasiun 1 
lebih banyak ditemukan daripada ikan betina, 
kecuali pada bulan Juli 2019, September 2019, dan 
Februari 2020.  
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Gambar 2. Perubahan bulanan rasio jenis kelamin 
Thryssa baelama (Forsskal, 1773) in Station II, Learisa 
Kayeli River, Haruku Island, Maluku 

 
Pada bulan Agustus dan Oktober 2019 

menunjukkan puncak dominasi ikan jantan 
sedangkan puncak dominasi betina hanya pada 
bulan Februari 2020 dan pada bulan Juni 2019, 
September 2019, November 2019, Desember 
2019, Januari 2020, dan Maret 2020 menunjukkan 
distribusi rasio hampir seimbang. Pada Stasiun 2 
juga masih tetap seimbang (α = 0.05; X2 hitung = 
18.4047; X2 tabel = 19.6751; db = 11). Ikan jantan 
yang tertangkap, jumlahnya lebih dari betina, 
kecuali pada bulan Nopember 2019, Desember 
2019, Januari 2020, Maret 2020, dan April 2020. 
Dengan demikian terlihat bahwa Dominasi jantan 
terjadi di awal periode yaitu pada bulan Mei dan 
Juni 2019, ikan jantan mendominasi populasi, 
terlihat dari persentase yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan betina. Keseimbangan atau 
pergeseran ke betina terjadi mulai Juli hingga 
Desember 2019, proporsi ikan betina mulai 
meningkat dan beberapa bulan tampak lebih 
tinggi daripada jantan, menunjukkan pergeseran 
dominasi. Selanjutnya terlihat relatif seimbang 
pada januari hingga April 2020, proporsi antara 
jantan dan betina relatif stabil, dengan sedikit 
variasi antar bulan. 

Secara keseluruhan nisbah kelamin ikan 
jantan dan betina adalah 1.11:1.00. Hasil ini 
memperlihatkan bahwa jumlah antara ikan jantan 
dan betina seimbang. Temuan penelitian ini 
serupa dengan beberapa penelitian yang 
dilakukan pada ikan dari famili yang serupa 
(Engraulidae). Ikan Engraulis encrasicolus di Bay 
of Cadiz, Southwest Spain, memiliki nisbah 
kelamin secara tahunan yang tidak berbeda secara 
signifikan dari 1:1 (Millan, 1999). Basilone et al. 
(2004) melakukan penelitian di Strait of Sicily 
pada tahun 1997 hingga 2002 dan menemukan 
ikan betina E. encrasicolus lebih dominan 
tertangkap, kecuali pada tahun 1999, tetapi secara 
totalitas nisbah kelamin jantan ataupun betina 
tidak berbeda dengan 1:1. Sureshbhai (2017) 
melaporkan bahwa Thryssa setirostris di 

Thoothukudi, India, memiliki nisbah kelamin 1:1. 
Kende et al. (2020) mendapatkan nisbah kelamin 
jantan dan betina ikan Thryssa mystax di Ratnagiri, 
Maharashtra, India, tidak berbeda dengan 1:1. 
Nisbah kelamin E. encrasicolus maeticus di The Sea 
of Azov dan The Kerch Strait juga mendekati 1:1 
(Chesalin et al., 2020). 

Hasil penelitian terlihat bahwa ikan betina 
mendominasi ikan jantan dilaporkan oleh 
Marichamy (1970), yang menemukan nisbah 
kelamin Thrissina baelama di Laut Andaman 
adalah 1.33:1.00. Shamsul Hoda (1976) juga 
menemukan Thryssa dussumieri di Pakistan 
didominasi oleh ikan betina. Begitu juga sama 
halnya dengan yang  ditemukan pada ikan T. 
mystax yang terdapat di Laut Arab Utara (Shamsul 
Hoda, 1982). Di Ujung Pangkah, East Java, Kamal & 
Sumarno (2009) menemukan nisbah kelamin ikan 
betina dan jantan T. mystax adalah 1.46:1.00. 
Sebaliknya, Pawase et al. (2020) memperoleh 
nisbah kelamin ikan betina dan jantan T. 
dussumieri 1.41:1.00. Mezedjri et al. (2013) 
melaporkan bahwa ikan E. encrasicolus di Gulf of 
Skikda, Algeria, memiliki nisbah kelamin betina 
dan jantan 1.54:1.00. Baali et al. (2017) 
melaporkan spesies yang sama di kawasan pantai 
Atlantik Maroko memiliki nisbah kelamin 
1.32:1.00, sedangkan Durovic et al. (2018) 
menemukan nisbah kelamin 1.25:1.00 di pantai 
Montenegro.  

Jenis kelamin jantan lebih dominan 
dibandingkan betina ditemukan oleh Syda Rao 
(1988a) pada Stolephorus devisi dengan nisbah 
kelamin 1.27:1.00. Nisbah kelamin 1.17:1.00 
ditemukan Syda Rao (1988b) pada ikan 
Stolephorus bataviensis yang menunjukkan ikan 
jantan lebih banyak ditangkap. Kedua spesies 
Engraulidae tersebut tertangkap di perairan 
Mangalore, India. 

Marichamy (1970) menyatakan bahwa ikan 
T. baelama jantan lebih dominan dengan ukuran 
<99 mm, dan ikan betina dominan pada ukuran 
>100 mm. Pada ikan T. dussumieri, Shamsul Hoda 
(1976) juga menemukan ikan jantan lebih 
dominan tertangkap pada ukuran <120 mm, 
sedangkan ikan betina dominan tertangkap pada 
ukuran >120 mm. Ikan E. encrasicolus yang 
tertangkap di Bay of Cadiz, Spain, didominasi oleh 
ikan jantan pada hasil tangkapan <110 mm, 
sedangkan ikan betina pada ukuran >110 mm 
(Millan, 1999). El qendouci et al. (2020) 
menemukan hal yang serupa pada E. encrasicolus  
di perairan Atlantik, Maroko. 

Perbandingan jumlah ikan jantan dan betina 
di lingkungan alami diperkirakan sekitar 1.0 : 1.0, 
menandakan bahwa jumlah ikan jantan dan betina 
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yang tertangkap cukup seimbang (Ball & Rao, 
1984). Walaupun begitu, sering kali terdapat 
penyimpangan dari yang ideal, hal itu akibat dari 
perbedaan perilaku kelompok ikan jantan dan 
betina, variasi tingkat kematian, dan 
perkembangan. Berdasarkan Nikolsky (1963), 
variasi beragam ukuran dan jumlah salah satu 
jenis kelamin dalam  populasi berlangsung akibat 
terjadi variasi pola perkembangan, umur, awal 
kematangan dan keberadaan yang muncul dalam 
populasi ikan yang telah ada sebelumnya. 
Perbedaan kecepatan tumbuh antara jenis 
kelamin akan mengakibatkan terjadinya 
ketidakselarasan proporsi pada populasi. Jenis 
kelamin yang tumbuh dengan kecepatan lebih 
cepat akan berkembang lebih besar sehingga 
mengurangi resiko pemangsaan dan kejadian 
sebaliknya terjadi pada jenis kelamin yang 
berkembang pelan perlahan hingga menjadikan 
makanan untuk predator (Vincentini & Araujo, 
2003). Ketidakseimbangan jumlah ikan jantan dan 
betina diungkapkan oleh Halfawy (2007) sangat 
terkait dengan strategi pertumbuhan agar 
keberhasilan reproduksi. Berdasarkan pendapat 
Effendie (2002), rasio jenis kelamin di alam tidak 
absolut, melainkan dipengaruhi oleh tersedianya 
makanan, densitas populasi dan keselarasan 
rantai makanan. 

  
Ukuran Pertama Kali Matang Gonad 

Salah satu faktor biologis yang sering 
diperhatikan dalam reproduksi adalah ukuran 
atau umur pertama kali mencapai kematangan 
gonad. Ukuran pertama kali mencapai 
kematangan gonad adalah merupakan indikator 
yang penting dalam penentuan ukuran minimal 
ikan yang bisa ditangkap atau diizinkan untuk 
ditangkap dan juga sebagai indikator suatu 
individu telah memasuki fase dewasa dan akan 
melaksanakan pemijahan. Salah satu metode 
untuk mengetahui perkembangan populasi di 
dalam suatu perairan adalah dengan 
memperkirakan ukuran pertama kali mencapai 
kematangan gonad. Suatu populasi ikan akan 
berkurang di masa yang akan datang dapat 
diakibatkan karena penangkapan ikan yang 
melakukan pemijahan atau ikan yang belum 
sempat melakukan pemijahan. Untuk itu, 
diperlukan usaha pencegahan melalui pengaturan 
pemakaian alat tangkap yang bersifat selektif. 

Rerata ukuran panjang saat pertama kali 
mencapai kematangan gonad T. baelama di 
Stasiun I untuk ikan jantan adalah 101.37 mm 
dengan kisaran 97.81 – 103.78 mm dan ikan 
betina 108.09 mm dengan kisaran 106.32 – 
109.90 mm. Di Stasiun II, rerata ukuran panjang 

untuk ikan jantan adalah 106.20 mm berkisar 
104.45 – 107.97 mm, sedangkan ikan betina yaitu 
109.02 mm berkisar 107.60 – 110.46 mm.  
Perbedaan ukuran saat gonad ikan jantan dan 
betina pertama kali mencapai kematangan gonad 
diduga disebabkan oleh keterlambatan 
kematangan gonad ikan betina. Hal ini sangat 
berkaitan dengan tingkat penangkapan atau 
eksploitasi. Tingginya tekanan penangkapan akan 
mempengaruhi dan mengubah perilaku 
pemijahan ikan betina. Variasi ukuran awal 
kematangan gonad mungkin juga menunjukkan 
adanya dampak  lingkungan pada fungsi 
reproduksi. Hasil yang didapatkan menunjukkan 
adanya proses pematangan pada individu betina 
berlangsung lebih lambat dibandingkan dengan 
individu jantan. Ini bisa menyebabkan masalah 
pada reproduksi karena ketidaksesuaian waktu 
kematangan gonad pada individu jantan dan 
betina (Effendie, 2002). 

Hasil dari studi ini dapat dikatakan tidak 
sama dibandingkan dengan hasil riset yang 
dilakukan oleh Marichamyi (1970) di Laut 
Andaman yang menyatakan bahwa ukuran awal 
kali mencapai kematangan gonad T. baelama 
jantan berada pada ukuran 107 mm dan betina 
pada ukuran 117 mm. Ukuran pertama kali 
mencapai kematangan  gonad yang ditemukan 
pada ikan T. baelama selama penelitian lebih kecil 
jika dibandingkan dengan spesies Thryssa 
lainnya. Ikan T. mystax dilaporkan pertama kali 
kematangan gonad pada ukuran 122 mm 
(Nalluchipan & Jeyabaskaran, 1991), 140 mm 
(Shamsul Hoda, 1982; Hussain & Ali, 1987), 
bahkan pada ukuran 145 mm (Venkataraman, 
1956). Hussain & Ali (1987) melaporkan pertama 
kali mencapai kematangan gonad T. hamiltoni 
pada ukuran 140 mm, sedangkan Masurekar & 
Rege (1960) menemukan pada ukuran 150 mm. 
Ikan T. dussumieri jantan dan betina matang 
gonad pada ukuran 128 mm (Pawase et al., 2020). 

Selama penelitian ditemukan ukuran ikan 
jantan mengalami kematangan gonad pertama 
kali lebih kecil apabila dilakukan perbandingan 
terhadap ikan betina, baik di Stasiun I ataupun di 
Stasiun II. Beberapa jenis Engraulidae ditemukan 
ikan jantan mencapai kematangan gonad pertama 
kali lebih kecil ukurannya dibandingkan ikan 
betina. Hal tersebut telah dilaporkan oleh 
Ganapati & Rao (1962) pada T. mystax, Marichamy 
(1970) pada T. baelama, dan pada E. encrasicolus 
(Millan, 1999; Baali et al., 2017; Durovic et al., 
2018; El qendouci et al., 2020; Ndour et al., 2020), 
Sebaliknya, ikan betina lebih dahulu mencapai 
kematangan gonad dibandingkan dengan  ikan 
jantan telah dilaporkan oleh Kamal & Sumarno 
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(2009) pada T. mystax di Ujung Pangkah, Jawa 
Timur, Mualeque & Santos (2011) pada T. 
vitrirostris di Samudera Hindia, dan Basilone et al. 
(2006) pada E. encrasicolus di Strait of Sicily. 

Salah satu metode untuk memahami 
pertumbuhan populasi dalam sebuah perairan, 
misalnya waktu ikan akan bertelur, baru saja 
bertelur atau sesudah memijah, bias diperkiran 
dengan mengetahui ukuran awal gonad itu 
matang. Selain rasio jenis kelamin, periode dan 
tipe pemijahan, perkembangan gonad dan 
fekunditas, ukuran saat pertama kali mencapai 
kematangan gonad juga adalah faktor dari strategi 
reproduksi pada ikan (Gomiero et al., 2008). 
Kekurangan populasi ikan di masa yang akan 
datang diakibatkan dari penangkapan ikan-ikan 
yang nantinya akan atau yang belum melakukan 
pemijahan sehingga perlu adanya penataan 
pemakaian alat tangkap yang efektif (Andy Omar 
et al., 2011). 

Setiap jenis ikan memiliki ukuran dan umur 
pertama kali mencapai kematangan gonad yang 
berbeda, bahkan ikan-ikan dalam spesies yang 
sejenis pun juga akan berubah saat berada dalam 
kondisi dan lokasi geografis yang berbeda (Andy 
Omar et al., 2015). Umur saat memulai reproduksi 
bervariasi tergantung jenis kelamin. Untuk ikan 
jantan ataupun betina, umur pertama kali 
melakukan pemijahan bergantung pada keadaan 
lingkungan yang tepat. Dalam kondisi yang tidak 
mendukung untuk tumbuh dan menjaga 
kelangsungan hidup. Pada lingkungan yang tidak 
cocok untuk berkembang dan menjaga 
kelangsungan hidup, ikan-ikan biasanya akan 
mengurangi kecepatan pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup, sehingga reproduksi 
umumnya akan terjadi pada umur yang lebih 
muda (Andy Omar et al., 2014). 

Hasil riset ini menunjukkan bahwa keadaan 
lingkungan, kelimpahan, serta keberadaan 
makanan di suatu lingkungan atau perairan 
berbeda dapat mempengaruhi ukuran awal 
kematangan gonad  pada ikan yang serupa 
(Nikolsky, 1963). Ukuran yang berbeda untuk 
pertama kali mencapai kematangan gonad 
mungkin akibat dari perbedaan dalam kecepatan 
pertumbuhan dan ukuran maksimum yang 
diperoleh oleh berbagai spesies di bawah 
pengaruh keadaan lingkungan dan sumber 
makanan yang bervariasi yang tersedia. 
 
Pengaruh Faktor Lingkungan  

Selain faktor biologis dan perilaku, nisbah 
kelamin ikan juga dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan, terutama suhu dan salinitas perairan. 
Selama penelitian, suhu di kedua stasiun berkisar 

antara 27–30 °C dan salinitas antara 10–25‰. 
Kisaran suhu tersebut berada dalam rentang 
optimal bagi ikan tropis, namun mendekati batas 
atas dapat memengaruhi fisiologi reproduksi, 
termasuk pematangan gonad dan potensi 
perubahan proporsi jenis kelamin. Pada beberapa 
spesies ikan, peningkatan suhu selama tahap 
perkembangan awal dapat meningkatkan 
proporsi jantan melalui mekanisme temperature-
dependent sex determination (TSD) (Conover & 
Heins, 1987; Baroiller & D’Cotta, 2001).  

Salinitas juga berperan penting dalam 
mengatur proses osmoregulasi, yang berdampak 
pada energi metabolik yang tersedia untuk 
pertumbuhan dan reproduksi. Studi oleh Schreck 
& Moyle (1990) menunjukkan bahwa stres akibat 
salinitas sub-optimal dapat menurunkan viabilitas 
gamet, yang pada akhirnya dapat memengaruhi 
distribusi rasio jenis kelamin di populasi. 

Interaksi antara suhu yang mendekati batas 
optimal atas (30 °C) dan salinitas yang relatif 
rendah (<15‰) dapat memperbesar efek 
terhadap keseimbangan jenis kelamin. Pada 
bulan-bulan dengan suhu lebih tinggi dan salinitas 
lebih rendah, peluang dominasi jantan seperti 
yang terlihat di awal periode penelitian (Mei–Juni 
2019) dapat terkait dengan kondisi lingkungan 
tersebut. Sebaliknya, pada periode dengan suhu 
lebih rendah dalam rentang pengamatan (27–28 
°C) dan salinitas stabil di kisaran menengah, rasio 
kelamin cenderung lebih seimbang. 

Ukuran pertama kali matang gonad ikan 
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 
termasuk suhu dan salinitas perairan. Selama 
penelitian ini, suhu di kedua stasiun berkisar 
antara 27–30 °C dan salinitas antara 10–25‰. 
Kisaran suhu tersebut termasuk dalam rentang 
optimal bagi ikan tropis, namun suhu yang 
mendekati batas atas (sekitar 30 °C) dapat 
mempercepat metabolisme dan memicu 
kematangan gonad pada ukuran yang lebih kecil, 
sebagai bentuk respons adaptif terhadap tekanan 
lingkungan (Pankhurst & Munday, 2011). Studi 
pada berbagai spesies ikan menunjukkan bahwa 
suhu yang lebih tinggi dapat memperpendek 
periode perkembangan gonad, sehingga ikan 
mencapai kematangan seksual lebih awal namun 
sering kali dengan ukuran tubuh yang lebih kecil 
(Donelson et al., 2010). 

Salinitas juga memegang peranan penting 
dalam mempengaruhi proses pematangan gonad. 
Fluktuasi salinitas yang cukup besar, seperti yang 
terukur pada kisaran 10–25‰ di lokasi 
penelitian, dapat menimbulkan stres 
osmoregulasi yang mengalihkan energi dari 
pertumbuhan somatik ke pematangan reproduktif 
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(Boeuf & Payan, 2001). Pada kondisi salinitas 
rendah, beberapa spesies ikan menunjukkan 
kecenderungan untuk matang gonad lebih cepat 
sebagai strategi meningkatkan peluang 
reproduksi sebelum terjadi perubahan lingkungan 
yang ekstrem (King & McFarlane, 2003). 

Interaksi antara suhu tinggi dan salinitas 
fluktuatif di perairan estuari seperti ini berpotensi 
mempercepat siklus reproduksi ikan Thryssa 
baelama, sehingga ukuran pertama kali matang 
gonad menjadi lebih kecil dibandingkan laporan 
dari daerah lain dengan kondisi lingkungan yang 
lebih stabil. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
di spesies Engraulidae lainnya yang menunjukkan 
bahwa ikan di daerah dengan suhu dan salinitas 
berfluktuasi cenderung mencapai kematangan 
gonad pada ukuran yang lebih kecil sebagai 
bentuk adaptasi ekologis (Yoneda & Wright, 
2004). 

 
 

IV. PENUTUP 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
disimpulkan bahwa nisbah kelamin ikan T. 
baelama di Sungai Learisa Kayeli, di Pulau Haruku, 
Propinsi Maluku, berada dalam keadaan seimbang 
(1.11:1.00). Ikan jantan mencapai kematangan 
gonad pertama kali pada ukuran 101.37 mm dan 
106.20 mm, lebih kecil bila dibandingkan ikan 
betina, 108.09 mm dan 109.02 mm, di Stasiun I 
dan Stasiun II.  atau masih dalam keadaan 
seimbang. Ukuran pertama kali mencapai 
kematangan gonad adalah 104.09 mm untuk 
jantan dan 108.93 mm untuk betina. Dengan 
demikian hasil ini dapat memberikan masukan 
kepada Pengawas pelaksana Sasi (Kewang) 
terkait dengan penentuan buka sasi dan 
merekomendasikan ukuran mata jaring yang 
digunakan pada saat buka sasi, agar ikan yang 
matang gonad tidak tertangkap sehingga 
pemanfaatannya akan selalu berkelanjutan. 
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